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BAB IV 

HASIL PENELITIAN  DAN PEMBAHASAN 

A. Efektifitas Corporate Philanthropy Dalam Meningkatkan Citra BSI 

KCP Martapura OKUT 

No. Nama Kriteria 

1. Edi Malison Pimpinan BSI KCP Martapura OKUT 

2. Haryanto Divisi Corporate Philanthropy 

3. Nova Divisi Corporate Philanthropy 

4. Maryadi 

Saputra 

Karyawan Lapangan 

5. Rosmiati Penerima Corporate Philanthropy 

6. Lindawati Penerima Corporate Philanthropy 

 

 Mengingat konsekuensi dari pertemuan dengan responden dari 

persoalan utama menimpa siapa yang memperhitungkan uraian responden 

bisa jadi menafsirkan kemurahan hati industri, terdapat bermacam tipe 

jawaban yang diajukan oleh responden. Responden utama melaporkan 

kalau" Corporate Charity merupakan tipe kewajiban industri serta tipe 

kesopanan buat wilayah setempat dalam aktivitas sosial yang berbeda yang 

mempunyai tujuan signifikan cocok dengan peraturan Islam.51 

Cocok dengan Kedua serta Ketiga mereka berbagi secara instan 

kalau “Corporate Charity merupakan kepedulian serta kewajiban untuk 

warga setempat dalam menuntaskan kewajiban sosial industri buat bisa 

membagikan keuntungan kepada orang-orang yang kurang beruntung."52 

                                                      
51 Wawancara dengan bapak Edi Malison selaku Pimpinan BSI KCP Martapura OKUT 

Tanggal 24 Juli 2023 pukul 15.30 WIB. 
52 52 Wawancara dengan bapak Edi Malison selaku Pimpinan BSI KCP Martapura OKUT 

Tanggal 24 Juli 2023 pukul 15.30 WIB. 
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Mengingat konsekuensi dari pertemuan tersebut, hingga beralasan 

kalau gimana mereka menafsirkan Kedermawanan Korporat ditampilkan 

pada tabel 4.2 di dasar ini: 

 

No. Penilaian Pernyataan 

1. Pertama 

Tanggung jawab perusahaan dan rendah hati untuk 

masyarakat yang memiliki makna tujuan-tujuan sesuai 

dengan syariat Islam. 

2. Kedua  
Suatu kepedulian dan komitmen kepada masyarakat untuk 

memberikan manfaat bagi masyarakat yang membutuhkan. 

 

Setelah itu persoalan berikutnya diajukan tentang apa yang dicoba 

oleh BSI KCP Martapura OKUT dalam melaksanakan Corporate Charity, 

semacam yang dikatakan narasumber utama: “Dalam melakukan 

Corporate Altruism disini kami membagikan dorongan kepada jaringan 

yang tujuan fundamentalnya merupakan kelas pekerja dasar serta warga 

yang terserang akibat bencana alam. peristiwa semacam banjir, kebakaran, 

dll. 

Lebih lanjut, asumsi dari responden berikutnya melaporkan kalau: 

“Tipe penerapan Kedermawanan Korporat kami merupakan selaku 

dorongan yang tidak sangat tahan lama dimana kami membagikan 

dorongan yang bisa langsung dimanfaatkan oleh warga setempat, baik 

orang yang memerlukan dorongan ataupun warga yang memerlukan. 

terserang akibat bencana ataupun bencana. “Sedangkan itu, bagi responden 

ketiga, “Umumnya dorongan yang kita bagikan ke wilayah setempat 
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hendak diedarkan langsung dengan mendatangi wilayah ataupun rumah 

masyarakat buat memandang apa yang terjalin serta senantiasa 

berhubungan."53 

Memandang hasil rapat tersebut, diprediksi kalau apa yang dicoba 

BSI KCP Martapura OKUT dalam melakukan Kemurahan Hati Industri 

bisa dilihat pada tabel 4.3 di dasar ini: 

  

No. Pola Pernyataan  

1. 
Berdasarkan 

Kebutuhan  

Bentuk implementasi Corporate Philanthropy pada BSI KCP  

Martapura OKUT tertuju pada masyarakat yang 

membutuhkan dan masyarakat yang sedang terkena musibah 

atau bencana alam. 

2. Tidak Tunai 
Bentuk implementasi Corporate Philanthropy yang 

dilakukan adalah bantuan yang bersifat non permanen. 

3 Langsung  
Penyaluran bantuan dilakukan secara langsung oleh BSI KCP  

Martapura OKUT kepada masyarakat sekitar. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Setelah itu, pada poin ketiga, persoalan tentang prosedur apa yang 

dicoba oleh BSI KCP Martapura OKUT dalam melaksanakan kebesaran 

                                                      
53 53 Wawancara dengan bapak Edi Malison selaku Pimpinan BSI KCP Martapura OKUT 

Tanggal 24 Juli 2023 pukul 15.30 WIB. 
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industri. Cocok dengan responden utama, “Sistem kami dalam melakukan 

amal industri merupakan menjalakan ikatan baik dengan mitra dalam 

kegiatan ataupun latihan tertentu baik dalam perihal penguatan serta 

partisipasi, setelah itu mitra secara efisien berhubungan dengan 

melaksanakan latihan persahabatan dengan bersinergi serta bekerja sama. 

program."54 

Setelah itu bagi responden kedua serta ketiga, “Salah satu sistem 

kami merupakan membuat rencana keuangan buat menyalurkan 

peninggalan ataupun dorongan kepada orang yang kurang beruntung.” 

Dilihat dari hasil pertemuan tersebut, hingga beralasan kalau 

metode yang digunakan oleh BSI KCP Martapura OKUT dalam 

melaksanakan altruisme korporasi bisa dilihat pada tabel 4. 4 di dasar ini: 

 

No. Penilaian Pernyataan 

1. Pertama 

Menjalin hubungan baik dengan pemangku 

kepentingan kemudian pemangku kepentingan 

aktif terlibat dalam pelaksanaan kegiatan sosial 

yang dilakukan BSI KCP Martapura OKUT. 

2. Kedua dan Ketiga 
Membuat anggaran dana supaya bantuan dapat 

tersalurkan dengan baik. 

 

Pada persoalan keempat apakah dalam melaksanakan 

kedermawanan industri selaku komponen BSI KCP Martapura OKUT 

mengikutsertakan perwakilan. Menilik asumsi yang dikemukakan oleh 

responden utama sebagai divisi pekerja lapangan dia melaporkan: “Dalam 

                                                      
54 Wawancara Dengan Bapak Haryanto Selaku Divisi Corporate Philanthropy Tanggal 

24 Juli 2023 PUKUL 15.40 
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aktivitas kedermawanan industri seluruh perwakilan di BSI dilibatkan buat 

silih menolong dengan metode yang sangat universal dalam mengedarkan 

guide ke wilayah setempat. “Demikian pula responden kedua selaku 

perintis di BSI menanggapi “sepanjang waktu yang dihabiskan buat 

melakukan latihan kemurahan hati industri, seluruh pekerja kami 

diikutsertakan sehingga kami bisa membagikan saluran dorongan yang 

besar ke wilayah setempat serta menciptakan kesuksesan dalam 

melaksanakannya."55 

Responden selaku divisi memaknai “Apabila hendak terdapat amal 

industri di mari, aku selaku pekerja BSI pula hendak turut menyebarkan 

dorongan ke wilayah setempat, aku serta pula segala perwakilan yang 

berkepentingan dengan aktivitas ini.” 

Mengingat hasil rapat-rapat tersebut hingga beralasan kalau dalam 

memenuhi kemurahan hati industri BSI KCP Martapura OKUT mengingat 

para pekerjanya pada tabel 4.5 di dasar ini: 

  

No. Penilaian Pernyataan  

1. Pertama   
Seluruh karyawan ikut serta dalam aktivitas Corporate 

Philanthropy pada BSI KCP Martapura OKUT. 

2. Kedua  

Sebagai pimpinan keikut sertaan karyawan adalah bentuk 

tanggung jawab dan kekompakan perusahaan dalam 

membentuk citra yang baik dimata masyarakat. 

3. Ketiga  

Sebagai karyawan BSI KCP Martapura OKUT juga ikut 

serta dalam aktivitas penyaluran bantuan kepada 

masyarakat. 

 

                                                      
55 Wawancara Dengan Bapak Haryanto Selaku Divisi Corporate Philanthropy Tanggal 

24 Juli 2023 PUKUL 15.40 
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Pada persoalan kelima menimpa apakah terdapat pengaruh 

terhadap penerapan altruisme korporasi yang dicoba oleh BSI KCP 

Martapura OKUT. Mendengarkan statment responden utama, “Nyatanya 

BSI KCP Martapura OKUT sudah mempengaruhi dalam melaksanakan 

amal industri, spesialnya alihkan harta supaya senantiasa membagikan 

keuntungan untuk orang yang mendapatkannya, hingga pula bisa 

menjalakan ikatan yang akrab antar BSI. serta wilayah setempat.”. 

Terlebih bagi narasumber kedua kalau, “Jelas dampak yang diperkenalkan 

sangat bagus baik buat wilayah setempat ataupun BSI sendiri, BSI 

meningkatkan cerminan yang lebih baik dan kemajuan serta wilayah 

setempat pula merasa terbantu dengan dorongan dari BSI KCP. 

Martapura.”56 

Bersumber pada hasil rapat tersebut, hingga beralasan apakah 

terdapat pengaruh terhadap penerapan altruisme korporasi yang dicoba 

oleh BSI KCP Martapura OKUT ditampilkan pada tabel 4.6 di dasar ini: 

 

No. Penilaian Pernyataan  

1. Pertama 

Tersalurkannya dana untuk masyarakat yang membutuhkan 

dan bisa membentuk hubungan baik antara BSI dan 

masyarakat. 

2. Kedua Bisa menambah citra yang baik dan promosi BSI. 

 

Tidak hanya itu, pada pengecekan ke-6 apakah terdapat pengaruh 

yang sama pada pengerjaan foto BSI KCP Martapura OKUT? Oleh sebab 

                                                      
56 Wawancara dengan ibu Nova selaku Divisi Corporate Philanthropy Tanggal 24 Juli 

2023. Pukul 15.50 WIB  



 

67 
 

itu, mengingat statment dari responden utama, “Sangat signifikan, gerakan 

pengarahan kemurahan hati industri ini cocok dengan cerminan BSI, 

spesialnya bagi populasi universal. “Setelah itu bagi responden kedua serta 

ketiga, “Memanglah sangat pengaruhi warga, ini pula dapat jadi jalur buat 

kemajuan BSI.”57 

Tidak hanya itu, bersumber pada statment keempat, “Memanglah 

cerminan BSI terus menjadi membaik, sebab aku pula kerap di lapangan 

sehingga aku betul-betul memperoleh reaksi yang baik dari warga 

setempat, serta pula banyak warga yang merasa terbantu dengan perihal 

ini. strategi dari BSI KCP Martapura OKUT.”58 

Mengingat hasil rapat-rapat tersebut, beralasan kalau terdapat 

akibat dari kedermawanan korporasi yang dicoba dalam pengerjaan foto 

BSI KCP Martapura OKUT, yang ditampilkan pada tabel 4.7 di dasar ini: 

 

No. Penilaian Pernyataan  

1. Pertama 
Tersalurkannya corporate philanthropy sangat 

meningkatkan citra BSI KCP Martapura OKUT. 

2. Kedua dan Ketiga 
Meningkatkan citra BSI KCP Martapura OKUT dan 

bisa sebagai sarana promosi BSI. 

3.  
Keempat 

Citra BSI semakin baik karena masyarakat merasa 

terbantu dengan adanya program dari BSI tersebut. 

 

Setelah itu, persoalan terakhir diperuntukan kepada penerima 

khasiat corporate charity dengan persoalan menimpa pemikiran warga 

                                                      
57 Wawancara dengan ibu Nova selaku Divisi Corporate Philanthropy Tanggal 24 Juli 

2023. Pukul 15.50 WIB  
58 Wawancara dengan ibu Nova selaku Divisi Corporate Philanthropy Tanggal 24 Juli 

2023. Pukul 15.50 WIB  
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terhadap penerapan kedermawanan korporasi di BSI KCP Martapura 

OKUT, yang awal bersumber pada statment dari responden utama ialah, 

“Aku ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bank BSI yang 

sudah membagikan paket dorongan sembako dikala aku tertimpa bencana 

banjir waktu itu, Bank kerap membagikan dorongan kepada orang-orang 

yang kurang beruntung, misalnya ke wilayah kami yang kerap kebanjiran. 

“Setelah itu, pada dikala itu, statment terakhir dari responden selanjutnya, 

“Aku selaku orang sebelah individu yang mirip kerabat memperoleh 

sokongan dari BSI merasa senang serta lebih baik sebab sangat susah buat 

merendahkan berat tubuhnya buat penuhi kehidupan tiap hari."59 

Mengingat akibat dari pertemuan dengan penerima khasiat, 

pemikiran mereka terhadap aktivitas kedermawanan korporasi BSI KCP 

Martapura OKUT ditampilkan pada tabel 4.8 di dasar ini: 

 

No. Penilaian Pernyataan  

1. Pertama 
BSI sering memberikan bantuan kepada masyarakat 

yang sangat sedang membutuhkan uluran tangan. 

2. Kedua 

Meskipun bukan orang yang merasakan bantuan dari 

BSI namun dampak kebaikan sangat terasa sebagai 

tetangga yang tau keadaan dari warga yang 

mendapatkan bantuan dari BSI tersebut.  

 

Akibat dari sosialisasi aktivitas amalan kemurahan hati industri, 

sebagaimana di informasikan oleh Top BSI KCP Martapura OKUT, 

membagikan ditaksir selaku berikut: 

                                                      
59 Wawancara dengan ibu Nova selaku Divisi Corporate Philanthropy Tanggal 24 Juli 

2023. Pukul 15.50 WIB  
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BSI sudah merancang peninggalan± Rp 7. 000. 000 buat satu aksi 

persahabatan yang setelah itu hendak diberikan kepada orang yang kurang 

beruntung. Umumnya, bila itu merupakan santapan pokok, anggaran yang 

wajib dikeluarkan sebesar Rp. 250. 000 hendak diberikan buat tiap bundel 

buat satu kartu keluarga. Setelah itu buat menghitung harta barang yang 

berbeda cocok dengan kondisinya, misalnya pada dikala terjalin bencana, 

misalnya banjir, hingga kebakaran hendak didetetapkan terlebih dulu 

cocok dengan bencana serta banyaknya korban jiwa.60 

 

B. Kajian Ekonomi Syariah Terhadap Efektifitas Corporate Philanthropy 

Dalam Meningkatkan Citra BSI KCP Martapura OKUT 

Bagi sudut pandang Islam, kedermawanan industri merupakan nilai 

sosial yang ditunjukkan dalam sisi positif Syariah Islam. Ini wajib nampak 

dari penerapan Carporate Magnanimity selaku karya buat menolong orang 

dengan permasalahan sosial. Walaupun aplikasi kemurahan hati korporasi 

tidak ditemui dalam Al-Quran, pada hakikatnya sifat-sifat yang tercantum 

dalam pola ini secara universal dikaji di dalamnya. Dengan demikian, 

penerapan program Corporate Charity pada dasarnya tidaklah perihal yang 

baru, tetapi senantiasa dikenang selaku salah satu dakwah yang senantiasa 

dikomunikasikan dalam Al-Quran.  

Dari segi viabilitas, Carporate Charity dalam Menggarap Foto BSI 

KCP Martapura Okut menemukan tempat dengan strategi ZISWAF 

                                                      
60 Wawancara dengan ibu Nova selaku Divisi Corporate Philanthropy Tanggal 24 Juli 

2023. Pukul 15.50 WIB  
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ataupun aksi zakat, iuran serta wakaf, spesialnya kegiatannya selaku 

aktivitas genuine serta menuntaskan pergantian sosial dengan 

menghasilkan warga semacam mencipta. HR (HR), cocok yang dicoba 

penciptanya oleh BSI KCP Martapura Okut, terdapat sebagian pengecekan 

mata duit Islami yang ada dalam amalan Kedermawanan Karporat selaku 

pemberian ataupun pemberian rejeki mengingat zakat, infaq, infak serta 

shalawat:  

1. Zakat  

Salah satu wujud kedermawanan korporasi dalam Islam merupakan 

zakat dimana zakat itu sendiri merupakan seorang yang 

melenyapkan sebagian dari hartanya selaku hak Allah SWT buat 

diberikan kepada orang-orang tertentu yang tidak diatur oleh Al-

Quran dengan hasrat penuh buat mensterilkan ataupun 

menyempurnakan diri sendiri.. Di mari zakat ialah rukun Islam 

ketiga yang wajib dituntaskan untuk tiap muslim. Zakat berasal 

dari tipe “zaka “yang memiliki makna suci, agung, karunia, 

tumbuh serta mencipta. Diucap zakat, sebab memiliki harapan 

memperoleh nikmat, mensucikan ruh serta menopangnya dengan 

bermacam kebaikan. Berartinya mengisi perasaan zakat 

menampilkan kalau zakat yang bertanggung jawab merupakan alibi 

pengembangan serta kenaikan sumber energi, penerapan zakat 

menciptakan banyak remunerasi. Sebaliknya arti sakralnya 

menampilkan kalau zakat merupakan buat mensterilkan ruh dari 
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keburukan, kedengkian serta pembersihan dari dosa. 

Zakat diberikan dari sumber energi yang dipunyai. Bagaimanapun, 

tidak seluruh sumber energi tergantung pada komitmen zakat. 

Kondisi ketidaknyamanan zakat pada sumber energi meliputi: 

1. sumbernya merupakan benda dagangan yang halal serta 

diperoleh dengan metode yang halal; 

2. Property itu seluruhnya diklaim oleh pemiliknya; 

3. sumber energi merupakan sumber energi yang bisa 

menghasilkan; 

4. sumber hingga pada nishab yang ditunjukkan dengan tipe 

sumber; 

5. rejeki lewat pengambilan;  

6. owner properti tidak mempunyai kewajiban sedangkan 

yang wajib ditukar. 

Dalam QS. At-Taubah pasal 60, Allah membagikan pengaturan 

kalau terdapat 8 majelis yang memperoleh zakat, spesialnya selaku 

berikut: 

1. Fakir, orang yang nyaris tidak mempunyai apa-apa 

sehingga tidak bisa penuhi kebutuhan hidup yang hakiki. 

2. Miskin, ialah orang yang berkelimpahan tetapi tidak 

lumayan buat penuhi kebutuhan hidup yang hakiki. 

3. Amil, orang yang menghimpun serta menunaikan zakat. 
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4. Mualaf, ialah orang yang baru saja berpindah total ke Islam 

serta memerlukan dorongan buat membentengi tauhid serta 

syariah. 

5. Riqab, seseorang hamba ataupun hamba yang butuh 

melepaskan dirinya. 

6. Gharimin, ialah orang-orang yang terendam air buat penuhi 

kebutuhan hidup cocok dengan ruh serta izzahnya. 

7. Fisabilillah, orang yang berikhtiar di jalur Allah selaku 

latihan dakwah, jihad, dll. 

8. Ibnu Sabil, orang yang kehilangan bayaran di tengah jalur 

dengan ridho Allah.  

Latihan Kedermawanan Carporate buat membangun 

persekutuan, dengan tidak membuat seluruh perbandingan yang 

terdapat ketidakseimbangan sosial. Amalan Kedermawanan 

Karporat di BSI KCP Martapura OKUT menguraikan amalan 

selaku zakat, dimana BSI KCP Martapura OKUT secara teratur 

membagikan sebagian khasiat organisasi kepada orang yang 

memerlukan yang dikoordinasikan langsung ke jaringan jauh 

ataupun jaringan kelas dasar.  

2. Infaq  

Banyak bait dalam Al-Quran yang memaknai kalau 

manusia mempunyai perilaku silih mencermati. Infaq dalam Islam 

dicirikan selaku demonstrasi membagikan harta yang dipunyai 
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selaku salah satu wujud latihan cinta kepada Allah SWT. 

Membagikan infaq yang jumlahnya tidak diresmikan oleh Allah 

SWT serta tergantung pada kandungan keahlian seorang, buat 

kondisi ini hukum infaqnya merupakan fardhu ain tidak hanya itu 

infaq tidak memahami nisab, Allah membagikan peluang kepada 

owner buat memastikan waktunya. serta dimensi sumber energi 

yang hendak diberikan. Alibi halal infaq sendiri sudah dimaklumi 

dalam Al-Quran pesan Adz-Dzariyat pada bait 19 yang berbunyi: 

tidak menerima tawaran." Tidak hanya itu, Surah Angkatan 

laut(AL) Baqarah 245 pula mengatakan ketentuan untuk tiap 

muslim buat berinfaq. Dengan demikian, infaq pula bisa dicirikan 

selaku usaha buat menuntaskan perintah Allah dengan menikmati 

kelimpahan yang didetetapkan di jalur kebaikan. Oleh sebab itu, 

infak sesungguhnya tidak sama dengan sedekah. Perihal ini sebab 

infak tidak mempunyai cerminan yang jelas tentang nisab serta 

berapa besaran yang didetetapkan bersumber pada hukum. 

Pemberian rizki ini pula tidak butuh diberikan kepada mustahik 

tertentu, tetapi bisa pula diberikan kepada tiap orang yang dikenal 

ataupun tidak diketahui yang amalannya diklaim oleh BSI KCP 

Martapura OKUT, ialah Altruisme Karporat, salah satu pengecekan 

keuangan. yang menemukan tempat dengan tipe infak. Penyusunan 

peninggalan serta dorongan dituntaskan oleh BSI KCP Martapura 

OKUT yang membagi sebagian keuntungan buat silih menolong, 
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spesialnya orang yang hadapi kegagalan. 

3. Sedekah 

Makna pertolongan bisa jadi telah dapat dikenali oleh 

kuping. Dorongan merupakan sebutan yang didapat dari bahasa 

Arab “shadaqah”. Ungkapan shadaqah dari kata sidiq memiliki 

makna kebenaran. Cocok BAZNAS Nomor. 2 Tahun 2016, yang 

diartikan dengan zakat merupakan sumber energi ataupun sumber 

energi non zakat yang mempunyai tempat dengan orang ataupun 

tubuh yang diberikan buat khasiat jangka panjang. Jadi sangat bisa 

jadi berakhir, penafsiran zakat merupakan mengkonsumsi suatu 

terlepas dari apakah harta di luar zakat dari tanggung jawab orang 

ataupun elemen buat ditawarkan kepada orang lain secara tulus 

tanpa mengharapkan apapun selaku trade off. 

Dalam Islam, sedekah merupakan salah satu wujud cinta 

kasih yang disarankan sebab aksi ini sangat dimuliakan oleh Allah 

SWT. Pula, sedekah sangat terfokus pada. Sebab bawa banyak 

keuntungan untuk penyedia serta penerima khasiat. Sedekah 

merupakan salah satu wujud amal mulia yang pahalanya terus 

mengalir serta dialami oleh pelakunya, walaupun telah wafat dunia. 

Amalan sedekah ini ditunjukan dalam QS. Al-Baqarah: 271 

membaca, “Bila kalian menampilkan sedekah (kalian), itu sangat 

baik. Terlebih bila kalian menyembunyikannya serta kalian 

memberikannya kepada orang-orang miskin, menyembunyikannya 
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lebih baik untukmu. Berikutnya, Allah hendak menghapuskan 

darimu sebagian kesalahanmu, serta Allah paham apa yang kalian 

kerjakan.” 

Dalam menggarap cerminan organisasi, BSI KCP 

Martapura Okut tidak cuma membidik produktivitas yang didapat, 

namun pula membagikan sedekah kepada warga dekat, ialah 

berbentuk sembako pokok serta kebutuhan keluarga yang lain. 

Sedekah ini sendiri ialah gerakan keuangan Islam, spesialnya 

pemberian yang diberikan oleh seseorang muslim kepada orang 

lain secara langsung serta dengan terencana tanpa dibatasi oleh 

waktu serta jumlah tertentu. Mental silih tolong-menolong ialah 

gerakan yang dikelola tanpa mengharapkan imbalan satu sama lain. 

Pemberian dorongan oleh sesuatu organisasi tidak benar oleh 

organisasi kepada seorang, lewat amalan Carporate Charity oleh 

BSI KCP Martapura OKUT ialah gerakan keuangan syariah serta 

ialah penyempurnaan watak amalan organisasi dalam pemikiran 

kedermawanan yang terpuji.  

4. Wakaf  

Wakaf merupakan kata Arab “Wakaf “berarti kesabaran. 

Sedangkan bagi hukum Islam, wakaf ialah hak perorangan yang 

dialihkan kepada kepunyaan universal ataupun yayasan supaya bisa 

dinikmati khasiatnya oleh wilayah setempat. Jadi penafsiran wakaf 

merupakan pelimpahan sesuatu sumber energi dari kepunyaan 
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individu kepada kepentingan universal, sehingga pemanfaatannya 

bisa dialami oleh wilayah setempat yang lebih luas tanpa kurangi 

nilai harta tersebut. Motivasi di balik wakaf setara dengan tujuan 

yang baik, spesialnya buat mencari penghargaan sebanyak bisa 

jadi. Tetapi yang terutama merupakan dengan berdonasi, khasiat 

wakaf dialami oleh banyak orang sehingga hadiahnya terus 

mengalir, walaupun pemberi wakaf (wakif) sudah wafat. Contoh 

wakaf yang banyak ditemui merupakan wakaf masjid, wakaf harta 

barang, dll. Wakaf wakaf tidak cuma tentang sudut pandang yang 

mendalam, namun perspektif yang berbeda pula menarik. Tidak 

hanya khasiat wakaf yang dialami oleh pemberi wakaf, tetapi pula 

daerah lokal yang lebih luas 

Wakaf pula dikenang sebab penyelidikan permasalahan 

keuangan Islam yang bisa dicoba lewat Carporate Magnanimity. 

Wakaf di mari dimaksud selaku pemberian yang serius selaku 

barang bergerak ataupun barang yang tidak tergoyahkan yang 

digunakan buat menolong umat Islam. Gerakan Kedermawanan 

Karporat yang dicoba di BSI KCP Martapura OKUT merupakan 

wujud pemberian harta barang selaku benda yang bisa bernilai 

untuk wilayah setempat, misalnya membagikan produk kepada 

wilayah setempat yang pastinya seluruh sesuatunya dikira terdapat 

amalan positif serta dorongan di dalamnya. suatu organisasi buat 

membina dalam tata cara Allah serta terdapat dorongan bersama 
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antara satu sama lain.  

 Mengingat dari 4 penerapan aksi Altruisme Karporat di BSI 

KCP Martapura OKUT, hingga ada kajian finansial yang bisa 

dicoba selaku upaya kelangsungan dalam membentuk cerminan 

BSI KCP Martapura OKUT, spesialnya ZISWAF ataupun zakat, 

infak, dorongan serta wakaf. Dimana tinjauan tersebut dikenang 

buat amalan-amalan keuangan yang menunjang kebaikan cocok 

dengan perintah Allah SWT buat terus silih menolong serta 

menjalakan silaturahmi yang besar dengan organisasi serta wilayah 

setempat.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


